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ABSTRACT 

The aim of this research is to analyze the impact of debt to equity ratio (DER), current ratio 

(CR), and return on assets (ROA) on stock prices. This research uses quantitative methodology 

with descriptive research as the type of research. Researchers used a technique known as 

"purposive sampling". The sample in this study consisted of 20 company observations. The 

results of research using simultaneous hypothesis testing show that debt to equity ratio (DER), 

current ratio (CR), and return on assets (ROA) have a significant and influential effect on stock 

prices. Partial hypothesis testing shows that the debt to equity ratio (DER) and return on assets 

(ROA) have no and insignificant effect on stock prices, while the current ratio (CR) has a 

positive and significant effect on stock prices. 

Keywords: Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), and Return on Assets (ROA), 

Share Price. 

 

  

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisa dampak debt to equity ratio (DER), current 

ratio (CR), dan return on asset (ROA) terhadap harga saham. Penelitian ini menggunakan 

metodologi kuantitatif dengan penelitian deskriptif sebagai jenis penelitian. Peneliti 

menggunakan teknik yang dikenal dengan “purposive sampling”. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 20 pengamatan perusahaan. Hasil penelitian dengan pengujian hipotesis secara 

simultan menunjukkan bahwa debt to equity ratio (DER), current ratio (CR), dan return on 

asset (ROA) berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham. Pengujian hipotesis secara 

parsial menunjukkan bahwa debt to equity ratio (DER) dan return on asset (ROA) tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham, sedangkan current ratio (CR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
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Kata Kunci: Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan Return on Assets (ROA), 

Harga Saham. 

 

 

PENDAHULUAN   

Sektor pertambangan sebagai sektor 

penyerap tenaga kerja serta penompang 

pembangunan ekonomi suatu negara, 

dikarenakan merupakan primadona dari 

sumber penerimaan negara. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan data Badan Pusat Statistik 

(BPS), bahwa pertumbuhan ekonomi 

nasional 2022 sebesar 12,22% 

dikontribusikan oleh sektor pertambangan 

dan penggalian. Perkembangan dari sektor 

pertambangan ini juga sangat pesat, ditandai 

dengan 64 emitennya, yang terdiri atas sub 

sektor batu bara, sub sektor minyak dan gas 

bumi, sub sektor logam & mineral lainnya, 

sub sektor batu-batuan, dan sub sektor 

lainnya. 

Perusahaan sub sektor logam dan 

mineral lainnya merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam kegiatan pertambangan yang 

berkaitan dengan logam dan mineral selain 

baja. Ini termasuk penambangan thorium, 

timah, nikel, timah dan mangan. Selain itu, 

ada perusahaan yang terlibat dalam ekstraksi 

mineral dengan fokus khusus pada sulfur, 

fosfat, nitrat, yodium, potasium, ekstraksi 

seluruh tanah, dan ekstraksi garam. 

Kemudian, ada perusahaan di ruang ini yang 

hanya fokus pada distribusi. Beberapa entitas 

yang terdapat dalam sub sektor ini, 

diantaranya: ANTM (Aneka Tambang, Tbk), 

bergerak di bidang eksplorasi, eksploitasi, 

pengolahan, pemurnian dan pemasaran bijih 

nikel, feronikel, emas, perak, bauksit, 

batubara dan logam mulia lainnya, CITA 

(Cita Mineral Investindo, Tbk) adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang 

penambangan bauksit. INCO (Vale 

Indonesia, Tbk), bergerak dibidang 

pertambangan dan produksi nikel. 

Indonesia merupakan salah satu negara 

berkembang di Asia bahkan di dunia, hal ini 

dibuktikan dengan pembangunan dan 

pertumbuhan diberbagai sektor ekonomi. 

Dengan prospek yang begitu menggiurkan 

membuat perusahaan baik dari dalam 

maupun luar negeri berlomba- lomba untuk 

berinvestasi di Indonesia. Persaingan 

perusahaan yang begitu kompetitif, harus 

didukung dengan penyajian laporan 

keuangan yang baik. Laporan keuangan 

menunjukkan kondisi dan posisi keuangan 

perusahaan. 

Harga saham perusahaan 

mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. 

Semakin tinggi harga saham, maka semakin 

tinggi pula nilai dari suatu perusahan, yang 

dapat menarik banyak investor besar untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut dikarenakan adanya prospek yang 

cerah dimasa depan dan dapat memakmurkan 

kesejahteraan para investornya. 

Debt to Equity Ratio (DER) sebagai 

suatu alat untuk mengukur seberapa besar 

modal perusahaan yang dibiayai oleh hutang. 

Hutang merupakan hal yang sangat sensitif 

terhadap perubahan harga saham. Semakin 

tinggi Debt to Equity Ratio maka semakin 

besar resiko yang akan dihadapi oleh 

perusahaan, sebaliknya semakin rendah rasio 
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hutang terhadap modal ini, maka semakin 

rendah resiko sehingga perusahaan dianggap 

mampu memberikan kepercayaan kepada 

investor. Dengan begitu, akan meningkatkan 

harga saham suatu perusahaan. 

Current Ratio (CR) sebagai rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban/hutang jangka pendeknya dengan 

menggunakan aktiva lancarnya. Makin besar 

rasio ini maka makin efisien perusahaan 

dalam mendayagunakan aset perusahaan. 

Tingginya tingkat current ratio yang dimiliki 

oleh perusahaan menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya juga tinggi, sehingga 

menarik investor untuk menanamkan modal 

dan harga suatu saham perusahaan dapat 

meningkat. 

Return on Equity (ROE) sebagai rasio 

yang menunjukkan tingkat pengembalian 

yang diperoleh pemilik atau pemegang 

saham atas investasi di perusahaan. Semakin 

besar ROE, maka kinerja perusahaan akan 

semakin produktif, sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut. Dengan begitu, harga saham suatu 

perusahaan akan terus meningkat. 

Dengan menggunakan data laporan 

keuangan perusahaan, peneliti menemukan 

adanya fenomena sebagai berikut: 

Tabel I.1 

Tabel Fenomena Periode 2019 – 2022 

 

Berdasarkan fenomena yang 

ditampilkan pada tabel, didapati bahwa pada 

PT. Aneka Tambang, Tbk (ANTM) pada 

periode 2021-2022, mencatatkan penurunan 

nilai hutang sebesar 17,83% diikuti dengan 

penurunan aktiva lancar sebesar 0,28%, 

peningkatan earnings after tax sebesar 

105,24%, dan penurunan harga saham 

sebesar 11,78%. Pernyataan tersebut juga 

berlawanan dengan teori yang menyebutkan 

bahwa jika suatu entitas mengalami earnings 

after tax increased, maka harga saham juga 

akan increased. Kemudian pada PT. Cita 

Mineral Investindo, Tbk (CITA) pada 

periode 2021-2022 memiliki total hutang 

yang meninkat pesat sebesar 46,83%, dengan 

peningkatan nilai current asset sebesar 

25,88%, pingkatan laba bersih sebesar 

31,05%, dan peningkatan harga saham 

sebesar 20,19%. Hal tersebut bertentangan 

dengan teori yang menyatakan bahwa jika 

DER dari suatu entitas meningkat, maka 

harga saham seharusnya menurun. Hal 

tersebut juga terjadi pada PT. Vale Indonesia, 

Tbk (INCO), dimana pada periode/ tahun 

2020-2021, mengalami debt increased 

sebesar 9,9%, current asset increased sebesar 

22,15%, earnings after tax increased sebesar 

103,43%, namun mengalami decline in stock 

price sebesar 8,23%. Kejadian ini tidak 

sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

jika CR increased, maka stock price akan 

increased. Sehingga, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), 

Current Ratio (CR), dan Return on Assets 

(ROA) terhadap Harga Saham (Studi 

pada Perusahaan Sektor Pertambangan 

Sub Sektor Logam & Mineral Lainnya di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2022)”. 

Identifikasi Masalah 

1. Adanya dampak Debt to Equity Ratio 

terhadap Harga Saham. 
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2. Adanya dampak Current Ratio 

terhadap Harga Saham. 

3. Adanya dampak Return on Asset 

terhadap Harga Saham. 

4. Adanya dampak Debt to Equity Ratio, 

Current Ratio, dan Return on Asset 

terhadap Harga Saham. 

Rumusan Masalah 

1. Apa dampak Debt to Equity Ratio 

terhadap Harga Saham? 

2. Apa dampak Current Ratio terhadap 

Harga Saham? 

3. Apa dampak Return on Asset terhadap 

Harga Saham? 

4. Apa dampak Debt to Equity Ratio, 

Current Ratio, dan Return on Asset 

terhadap Harga Saham? 

Tujuan Penelitian 

1. Menguji dan menganalisa adanya 

dampak Debt to Equity Ratio terhadap 

Harga Saham. 

2. Menguji dan menganalisa adanya 

dampak Current Ratio terhadap Harga 

Saham. 

3. Menguji dan menganalisa adanya 

dampak Return on Asset terhadap 

Harga Saham. 

4. Menguji dan menganalisa adanya 

dampak Debt to Equity Ratio, Current 

Ratio, dan Return on Asset terhadap 

Harga Saham. 

LANDASAN TEORI 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

Terhadap Harga Saham 

Menurut Dewi dan Suwarno (2022), 

DER berpengaruh terhadap harga saham. 

Perusahaan dengan nilai DER yang besar 

cenderung akan menurunkan stock price, 

yang berarti total hutang dari modal sendiri 

lebih besar dan perusahaan memiliki 

tanggung jawab yang besar untuk 

melaksanakan kewajibannya kepada 

kreditur. Jika DER memiliki nilai rendah 

maka akan menambah tingkat kepercayaan 

investor terhadap perusahaan, yang dapat 

berakibat meningkatnya minat investor untuk 

berinvestasi di pasar modal. Semakin tinggi 

nilai DER, maka semakin rendah harga 

sahamnya. 

Menurut Nurhandayani dan 

Nurismalatri (2022), DER berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Ketika 

DER perusahaan tinggi maka akan ada 

kemungkinan harga saham perusahaan akan 

rendah. Karena apabila perusahaan 

memperoleh laba, perusahaan akan 

cenderung menggunakan laba tersebut untuk 

membayar hutangnya dibandingkan memberi 

dividen. Sebaliknya, jika DER rendah maka 

akan membawa dampak meningkatnya harga 

saham dibursa. 

Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap 

Harga Saham 

Menurut Kundiman dan Hakim (2016), 

tingkat current ratio yang tinggi cenderung 

mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

laporan keuangan pada perusahaan LQ45. 

Salah satunya dengan perbaikan tata kelola 

perusahaan atau harga saham. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat current ratio perusahaan akan 

mendorong peningkatan kualitas harga 

saham. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

current ratio perusahaan akan cenderung 

menurunkan kualitas harga saham. 

Menurut Risyaldi, et.al (2019), current 

ratio berpengaruh positif kepada harga 

saham. Jika semakin tinggi nilai current ratio, 

maka posisi pemberian pinjaman akan baik. 

Ketika pemberian pinjaman baik maka harga 

saham akan ikut meningkat, karena faktor 

yang mempengaruhi harga saham disebabkan 

harga saham dibentuk karena adanya 

permintaan dan penawaran atas saham. 



 

 

 

 

 

 

21 

Vol 6, No. 3, September 2024 

 

https://journalversa.com/s/index.php/jmd 

Pengaruh Return on Asset (ROA) 

Terhadap Harga Saham 

Menurut Mayuni dan Suarjaya (2018), 

kenaikan Return On Asset mengindikasikan 

bahwa laba perusahaan naik. Kenaikan laba 

dapat disebabkan oleh performa dari 

perusahaan yang kemudian dapat 

mempengaruhi minat investor dalam 

berinvestasi pada saham perusahaan tersebut 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa return 

on asset berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return saham. Hal ini memberikan 

implikasi bahwa perusahaan yang memiliki 

nilai ROA yang tinggi sudah dapat 

menggunakan assetnya untuk mendapatkan 

laba. 

Menurut Anwar (2021), ROA memiliki 

nilai positif dan berpengaruh signikan 

terhadap harga saham. Hal ini sesuai teori 

bahwa rasio ROA yang tinggi itu artinya 

perusahaan bisa menggunakan asetnya secara 

efektif dan efisien sehingga bisa menambah 

suatu laba di perusahaan dengan aset yang 

sedikit. Investor akan tertarik karena 

kemampuan kemampuan suatu perusahaan 

dalam menggunakan asetnya untuk 

menghasilka laba, investor akan berpikir jika 

investor membeli harga saham diperusahaan 

tersebut maka investor akan mendapatkan 

keuntungan dan tingkat keamanan investasi 

diperusahaan tersebut sangatlah tingi. 

Penelitian Terdahulu 

Tabel I.2 Penelitian Terdahulu 

 

Kerangka Konseptual 

 
Gambar I.1 Kerangka Konseptual 

Hipotes Penelitian 

H1 : Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh terhadap Harga Saham 

(Studi pada Perusahaan Sektor 

Pertambangan Sub Sektor Logam & 

Mineral Lainnya di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2022) 

𝐻2 : Current Ratio (CR) berpengaruh 

terhadap Harga Saham (Studi pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan Sub 

Sektor Logam & Mineral Lainnya di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2022) 

𝐻3 : Return on Asset (ROA) berpengaruh 

terhadap Harga Saham (Studi pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan Sub 

Sektor Logam & Mineral Lainnya di 
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Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2022) 

𝐻4 : Debt to Equity Ratio (DER), Current 

Ratio (CR), dan Return on Asset (ROA) 

berpengaruh terhadap Harga Saham 

(Studi pada Perusahaan Sektor 

Pertambangan Sub Sektor Logam & 

Mineral Lainnya di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2022) 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan, Jenis, dan Sifat Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif. Menurut 

Sujarweni (2020:6), penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat dicapai 

dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 

(pengukuran). Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif. 

Menurut Sujarweni (2020:11), penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai masing- masing 

variabel, baik satu variabel atau lebih 

sifatnya independen tanpa membuat 

hubungan maupun perbandingan dengan 

variabel lain. Sifat penelitian ini adalah 

penelitian eksplanasi. Menurut Sujarweni 

(2020:11), tingkat eksplanasi bermaksud 

menjelaskan kedudukan variabel-variabel 

yang diteliti serta hubungan antara satu 

variabel dengan variabel yang lain. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan sektor pertambangan sub sektor 

logam & mineral lainnya yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-

2022. Rencana waktu penelitian akan 

dimulai bulan Mei 2022 sampai dengan 

Desember 2024. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sektor 

pertambangan sub sektor logam & mineral 

lainnya di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2022 yang berjumlah 11 perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2012:122), 

purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. 

Tabel II.1 Sampel Penelitian 

 
Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan 

data terkait permasalahan yang diteliti oleh 

peneliti, diperoleh dengan cara dokumentasi. 

Menurut Rifkhan (2023:37), dokumen 

adalah catatan tertulis tentang berbagai 

kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu, 

semua dokumen yang berhubungan dengan 

penelitian yang bersangkutan perlu dicatat 

sebagai sumber informasi. Perolehan 

informasi peneliti melalui website 

www.idx.co.id berupa laporan keuangan 

perusahaan terpilih. 

Identifikasi dan Definisi Operasional 

Variabel Penelitian 

Tabel II. 2  

Identifikasi dan Definisi Operasional 

Variabel Penelitian 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Model Penelitian 

 Model analisis data dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi berganda. Model 

Regresi yang digunakan adalah : 

 

 
Keterangan: 

Y : Harga Saham 

α : Konstanta 

𝛽1𝛽2𝛽3 : Koefisien 

X1 : Debt to Equity Ratio (DER) X2

 : Current Ratio (CR) 

X3 : Return on Asset (ROA) 

e : Error 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016:154), uji 

normalitas data bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Dalam penelitian ini, untuk 

mendeteksi normalitas data dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu: 

1. Analisis grafik 

Menurut Ghozali (2016:156) salah 

cara termudah untuk melihat 

normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik histogram yang 

membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang 

mendekati distribusi normal. 

2. Analisis Statistik 

Menurut Ghozali (2016:156-157), 

uji statistik yang dapat digunakan 

untuk menguji normalitas residual 

adalah uji statistik non parametrik 

Kolmogrov Smirnov. 

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2016:103-104), uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas 

(independen).Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Pengujian multikolinieritas dilakukan 

dengan melihat VIF (Variance Inflation 

Factor) antar variabel independen. Nilai Cut 

Off yang dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinieritas adalah nilai Tolerance ≤ 

0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 

3. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2016:107), uji ini 

bertujuan untuk melihat apakah dalam suatu 

model regresi linear ada korelasi antar 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1. Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini 

timbul karena residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi 
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ke observasi lainnya. Pengujian autokorelasi 

menggunakan uji Durbin Watson. 

4. Uji Heterokedasitas 

Menurut Ghozali (2016:134), uji 

heterokedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model 

regresi yang baik adalah jika tidak terjadi 

heteroskedastisitas, atau terjadi 

homoskedastisitas. 

Koefisien Determinasi Hipotesis 

Menurut Ghozali (2016:95) Koefisien 

determinasi (R2) dipakai untuk mengukur 

kemampuan model dalam menerangkan 

variabel terikat. Jika R2 semakin besar 

nilainya (mendekati satu) menunjukkan 

adanya pengaruh yang kuat antara variabel 

bebas (X1, X2, dan X3) dengan variabel 

terikat (Y). Apabila R2 semakin kecil 

nilainya (mendekati nol) menunjukkan 

adanya pengaruh yang lemah antara variabel 

bebas (X1, X2, dan X3) dengan variabel 

terikat (Y) 

 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

1. Pengujian Hipótesis Secara 

Simultan 

Menurut Ghozali (2016:96), uji F 

digunakan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. Kriteria 

pengujian hipotesis secara simultan adalah 

sebagai berikut: 

H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel untuk α = 

5 % Ha diterima jika Fhitung > Ftabel untuk 

α = 5 % 

2. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Menurut Ghozali (2016:97), pengujian 

t-test digunakan untuk menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengujian hipotesis secara parsial 

adalah sebagai berikut: 

H0 diterima jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 

untuk α = 5 % 

Ha diterima jika thitung > ttabel atau -thitung 

< -ttabel untuk α = 5 % 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Berikut ditampilkan hasil statistik 

deskriptif dari sampel perusahaan sektor 

pertambangan sub sektor logam & mineral 

lainnya di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2022 dengan meliputi nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari 

masing-masing variabel yang diteliti: 

Tabel III.1 Statistik Deskriptif 

 
Sumber: SPSS 27, data diolah 

Berdasarkan tabel III.1, diperoleh nilai 

statistik deskriptif masing-masing variabel 

sebagai berikut: variabe debt to equity ratio 

(X1) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 

20, dengan nilai minimum 0,13, nilai 

maksimum 1,30, nilai rata-rata 0,5355, dan 

nilai std. deviasi 0,34907. Variabel current 

ratio (X2) memiliki jumlah sampel (N) 

sebanyak 20, memperoleh nilai minimum 

0,68, nilai maksimum 5,65, nilai rata-rata 

2,1780, dan nilai std. deviasi 1,44003. 

Variabel return on asset (X3) memiliki 

jumlah sampel (N) sebanyak 20, memiliki 

nilai minimum 0,01, nilai maksimum 0,18, 

nilai rata-rata 0,0815, dan nilai std. deviasi 

0,05678. Variabel harga saham (Y) memiliki 

jumlah sampel (N) sebanyak 20, memiliki 

nilai minimum 396, nilai maksimum 7100, 

nilai rata-rata 2747,30, dan nilai std. deviasi 

1724,773. 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dapat dilihat 

dengan mengunakan histogram, probability 

plot, dan uji normal Kolmogorov smirnov. 

 
Gambar III.1 Histogram Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar III.1, diketahui 

bahwa histogram berdistribusi normal, 

dikarenkan berbentuk lonceng terbalik tidak 

miring kearah kanan dan kiri. 

 
Gambar III.2 Normal Probability Plot 

 

Berdasarkan Gambar III.2, 

menunjukkan data berdistribusi normal 

dikarenakan penyebaran butir mengikuti 

diagonal. 

Tabel III.2 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: SPSS 27, data diolah 

Berdasarkan Tabel III.2, diperoleh nilai 

asymp. sig. (2-tailed) sebesar 0,200, dimana 

hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikan 

0,05, sehingga dapat diasumsikan bahwa 

data berdistribusi normal. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas dilihat 

melalui nilai tolerance dan VIF. 

Tabel III.3 

Haji Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: SPSS 27, data diolah 

Berdasarkan Tabel III.3 diperoleh nilai 

collinearity statistics dengan tolerance 

0,371, 0,394, dan 0,787 dimana semua nilai 

tersebut lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

sebesar 2,699, 2,538, dan 1,271 dimana 

semua nilai tersebut lebih kecil daripada 10. 

Hal ini menandakan bahwa tidak terdapat 

multikolinieritas antar variabel bebas dalam 

penelitian ini. 

Hasil Uji Autokorelasi 
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Pengujian autokorelasi menggunakan 

uji Durbin Watson. 

Tabel III.4 

Haji Uji Autokorelasi 

 
Sumber: SPSS 27, data diolah 

Berdasarkan Tabel III.4 diperoleh nilai 

durbin watson sebesar 2,098 dimana lebih 

besar dari batas atas (dU) sebesar 1,6763 dan 

kurang dari (4-dU) 4-1,6763 = 2,3237. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat masalah atau gejala autokorelasi 

dalam penelitian ini. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas, dengan 

menggunakan scatterplot dan uji gletser. 

 
Gambar III.3 

Scatterplot 

Berdasarkan Gambar III.3, 

menunjukkan bahwa penyebaran residual 

teratur dan titik-titik menyebar, sehingga 

gejala heteroskedastisitas tidak terjadi. 

Tabel III.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: SPSS 27, data diolah 

Berdasarkan Tabel III.5 diperoleh nilai 

signifikansi 0,558, 0,583, dan 0,507 dimana 

nilai tersebut lebih besar daripada 0,05 yang 

berarti model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Data Penelitian 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel III.6 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 
Sumber: SPSS 27, data diolah 

Berdasarkan Tabel III.6 diperoleh 

persamaan regresi linier berganda, sebagai 

berikut: 

 

Hasil interpretasi berdasarkan 

persamaan regresi tersebut, diantaranya: 

1. Nilai konstanta sebesar 2398,361 

menunjukkan jika variabel debt to 

equity ratio, current ratio, dan return 

on asset dianggap konstan, maka nilai 

harga saham akan mengalami 

peningkatan sebesar 2398,361. 

2. Nilai koefisien debt to equity ratio (X1) 

sebesar -1452,422   menunjukkan 

setiap penurunan debt to equity ratio 

sebesar satu satuan, akan menurunkan 

harga saham sebesar 1452,422 satuan 

dengan anggapan variabel lainya tetap 

atau konstan. 

3. Nilai koefisien current ratio (X2) 

sebesar 662,904 menunjukkan setiap 

peningkatan current ratio sebesar satu 

satuan, akan meningkatkan harga 

saham sebesar 662,904 satuan dengan 
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anggapan variabel lainya tetap atau 

konstan. 

4. Nilai koefisien return on asset (X3) 

sebesar -3890,722 menunjukkan setiap 

penurunan return on asset sebesar satu 

satuan, akan menurunkan harga saham 

sebesar 3890,722 satuan dengan 

anggapan variabel lainya tetap atau 

konstan. 

Koefisien Determinasi Hipotesis (R2) 

Menurut Ghozali (2016:95), koefisien 

determinasi (R2) dipakai untuk mengukur 

kemampuan model dalam menerangkan 

variabel terikat. 

 

 

Tabel III.7 

Koefisien Determinasi Hipotesis 

 
Sumber: SPSS 27, data diolah 

Berdasarkan Tabel III.7 diperoleh nilai 

adjusted R Squared sebesar 0,570 yang 

berarti 57,0% dari variasi variabel harga 

saham dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel independen debt to equity ratio, 

current ratio, dan return on asset. Sedangkan 

sisanya sebesar 43,0% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini, seperti firm size, sales growth, 

dll. 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji 

F) 

Menurut Ghozali (2016:96), uji F 

digunakan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. 

Tabel III.8 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber: SPSS 27, data diolah 

Berdasarkan Tabel III.8 diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 9,405 dengan nilai 

signifikansi 0,001. Berdasarkan ketentuan 

yang menjelaskan bahwa Fhitung > Ftabel, 

dimana nilai Ftabel dengan jumlah 

pembilang (df1) sebesar 3 dan jumlah 

penyebut (df2) sebesar 16 dengan hasil 

Ftabel adalah 3,24. Maka, berdasarkan 

statistic uji Fhitung > Ftabel (9,405 > 3,24) 

yang menandakan bahwa debt to equity ratio, 

current ratio, dan return on asset secara 

simultan berpengaruh dan signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor pertambangan sub sektor logam dan 

mineral lainnya di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022. 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Menurut Ghozali (2016:97), uji t 

digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Tabel III.9 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber: SPSS 27, data diolah 

Berdasarkan Tabel III.9 diperoleh 

perhitungan ttabel   dengan probabilitas 0,05 

pada derajat bebas (degree of freedom) = 16 
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sebesar 2,12. Dengan demikian, hasil dari uji 

t dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis secara parsial 

untuk nilai thitung sebesar -1,190 

dengan nilai signifkansi 0,251 > 0,05. 

Nilai -ttabel < thitung < ttabel atau -

2,12 < -1,190 < 2,12. Maka, Ho 

diterima dan Ha ditolak, yang berarti 

debt to equity ratio tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor 

pertambangan sub sektor logam dan 

mineral lainnya di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2022. 

2. Hasil pengujian hipotesis secara parsial 

untuk nilai thitung sebesar 2,310 

dengan nilai signifkansi 0,035 < 0,05. 

Nilai thitung > ttabel atau 2,310 > 2,12. 

Maka, Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti current ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor 

pertambangan sub sektor logam dan 

mineral lainnya di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2022. 

3. Hasil pengujian hipotesis secara parsial 

untuk nilai thitung sebesar -0,755 

dengan nilai signifkansi 0,461 > 0,05. 

Nilai -ttabel < thitung < ttabel atau -

2,12 < -0,755 < 2,12. Maka, Ho 

diterima dan Ha ditolak, yang berarti 

return on asset tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor pertambangan 

sub sektor logam dan mineral lainnya 

di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2022. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap 

Harga Saham 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial 

untuk nilai thitung sebesar -1,190 dengan 

nilai signifkansi 0,251 > 0,05. Nilai -ttabel < 

thitung < ttabel atau -2,12 < -1,190 < 2,12. 

Maka, Ho diterima dan Ha ditolak, yang 

berarti debt to equity ratio tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor pertambangan sub 

sektor logam dan mineral lainnya di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2022. 

Hasil penelitian tidak sesuai dengan 

teori Dewi dan Suwarno (2022), yang 

menyatakan DER berpengaruh terhadap 

harga saham. Perusahaan dengan nilai DER 

yang besar cenderung akan menurunkan 

stock price, yang berarti total hutang dari 

modal sendiri lebih besar dan perusahaan 

memiliki tanggung jawab yang besar untuk 

melaksanakan kewajibannya kepada 

kreditur. Jika DER memiliki nilai rendah 

maka akan menambah tingkat kepercayaan 

investor terhadap perusahaan, yang dapat 

berakibat meningkatnya minat investor untuk 

berinvestasi di pasar modal. Semakin tinggi 

nilai DER, maka semakin rendah harga 

sahamnya. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Leonatan dan Yunior (2021), 

yang menyatakan bahwa DER tidak 

berpengaruh terhadap harga saham yang 

berarti rasio debt to equity atio yang 

digunakan untuk mengukur jumlah proporsi 

antara hutang terhadap modal baik jumlah 

hutang yang lebih besar dari modal ataupun 

sebaliknya. 

DER tidak berdampak terhadap harga 

saham karena bagi perusahaan yang 

mempunyai utang lebih banyak 

dibandingkan modal, maka harga sahamnya 

kemungkinan besar akan naik jika utang 

perusahaan tersebut naik jika investor yakin 

dengan kemampuan atau kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan laba yang mampu 

melunasi utangnya. 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga 

Saham 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial 

untuk nilai thitung sebesar 2,310 dengan nilai 
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signifkansi 0,035 < 0,05. Nilai thitung > 

ttabel atau 2,310 > 2,12. Maka, Ho ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti current ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan sektor 

pertambangan sub sektor logam dan mineral 

lainnya di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2022. 

Hasil ini sesuai dengan teori Risyaldi, 

et.al (2019), yang menyatakan bahwa current 

ratio berpengaruh positif kepada harga 

saham. Jika semakin tinggi nilai current ratio, 

maka posisi pemberian pinjaman akan baik. 

Ketika pemberian pinjaman baik maka harga 

saham akan ikut meningkat, karena faktor 

yang mempengaruhi harga saham disebabkan 

harga saham dibentuk karena adanya 

permintaan dan penawaran atas saham. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tya M dan Triyonowati 

(2023), bahwa current ratio (CR) 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

current ratio (CR) bisa digunakan sebagai 

dasar untuk menentukan naik turunnya harga 

saham. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

tinggi kemampuan perusahaan untuk 

melunasi kewajiban hutang jangka 

pendeknya. Aktiva lancar perusahaan 

biasanya digunakan untuk membeli sesuatu 

yang dapat menunjang kegiatan operasional 

perusahaan. 

Tingkat rasio lancar yang tinggi 

cenderung mendorong perusahaan-

perusahaan untuk memperbaiki pelaporan 

keuangannya. Salah satunya adalah 

perbaikan tata kelola perusahaan atau harga 

saham. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi rasio lancar 

perusahaan maka semakin tinggi pula 

kualitas harga sahamnya. 

Pengaruh Return on Asset Terhadap 

Harga Saham 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial 

untuk nilai thitung sebesar -0,755 dengan 

nilai signifkansi 0,461 > 0,05. Nilai -ttabel < 

thitung < ttabel atau -2,12 < -0,755 < 2,12. 

Maka, Ho diterima dan Ha ditolak, yang 

berarti return on asset tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor pertambangan sub sektor 

logam dan mineral lainnya di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2022. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

teori Mayuni dan Suarjaya (2018), yang 

menyatakan bahwa kenaikan return on asset 

mengindikasikan bahwa laba perusahaan 

naik. Kenaikan laba dapat disebabkan oleh 

performa dari perusahaan yang kemudian 

dapat mempengaruhi minat investor dalam 

berinvestasi pada saham perusahaan tersebut. 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa return 

on asset berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return saham. Hal ini memberikan 

implikasi bahwa perusahaan yang memiliki 

nilai ROA yang tinggi sudah dapat 

menggunakan assetnya untuk mendapatkan 

laba. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Purnama dan Sari (2022), 

yang menyatakan bahwa return on asset 

(ROA) tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Return on asset 

(ROA) hanya menunjukkan prospek 

perusahaan pada jangka pendek, sehingga 

investor tidak dapat memprediksikan 

seberapa pendapatan yang akan diterima di 

masa yang akan datang. Semakin tinggi asset 

yang dimiliki perusahaan, maka akan 

cenderung menurunkan pendapatan investor. 

Hal ini dikarenakan pendapatan perusahaan 

akan digunakan untuk mengelola asset 

perusahaan, sedangkan sebelum melakukan 

investasi, investor akan melihat seberapa 

besar investasi yang ditanamkan perusahaan. 

ROA tidak secara langsung 

mempengaruhi harga saham dikarenakan 

harga saham lebih terpengaruh oleh kinerja 
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perusahaan dalam jangka pendek, sementara 

ROA lebih mempertimbangkan kinerja 

dalam jangka panjang. Investor seringkali 

lebih fokus pada kinerja perusahaan dalam 

jangka pendek, seperti pada laporan 

keuangan setiap tahunan atau semester. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Debt to equity ratio tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor 

pertambangan sub sektor logam dan 

mineral lainnya di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2022. 

2. Current ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor pertambangan sub 

sektor logam dan mineral lainnya di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019- 

2022. 

3. Return on asset tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor pertambangan 

sub sektor logam dan mineral lainnya 

di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2022. 

4. Debt to equity ratio, current ratio, dan 

return on asset berpengaruh dan 

signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor pertambangan sub 

sektor logam dan mineral lainnya di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2022. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti, saran-saran yang dapat 

diberikan, diantaranya: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan 

untuk menambah variabel lain diluar 

dari variabel yang diteliti oleh peneliti, 

seperti variabel sales growth, NPM, 

EPS, dan Price Earning Ratio. 

2. Bagi Investor & Calon Investor, hasil 

penelitian ini disarankan agar dapat 

dijadikan pertimbangan dalam 

berinvestasi dengan memperhatikan 

indikator dari debt to equity ratio 

(DER), current ratio, dan return on 

asset apakah mampu meningkatkan 

harga saham perusahaan. 

3. Bagi Universitas Prima Indonesia, 

disarankan agar dapat dijadikan 

referensi dan sumber acuan bagi 

peneliti selanjutnya. 
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